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GARIS BESAR SEJARAH DAN FILATELI

NEGARA KELANTAN MALAYSIA DARI

AWAL TAHUN 1800-AN SAMPAI AKHIR
PERANG DUNIA II

Negara Kelantan terletak di bagian timur Ilaut
Semenanjung Malaysia. Luasnya 14.922 kmZ2,
dengan populasi 2,1 juta jiwa. Negara kecil ini
mengalami perubahan politik dan ekonomi yang
signifikan sejak awal abad ke-19 hingga kemerdekaan
Malaysia. Sejarahnya sangat dipengaruhi oleh
dinasti penguasa lokal, campur tangan kekuatan
tetangga, dan kebijakan kolonial Inggris. Di bawah ini
saya akan memaparkan sejarah Kelantan pada
periode tersebut, dengan fokus pada perkembangan
politik internal, pengaruh Inggris, dan modernisasi
negara bagian.



Pada awal abad ke-19, Kelantan adalah
kesultanan dengan organisasi politik dan kedaulatan
yang longgar, yang dipimpin oleh penguasa lokal,
sultan. Namun, tidak hanya negara-negara Melayu
yang memengaruhi wilayah ini, tetapi juga kekuatan-
kekuatan regional yang lebih besar, termasuk Siam
(sekarang Thailand). Sejak tahun 1812, Kelantan
secara bertahap berada di bawah kekuasaan Siam,
yang secara resmi mengumumkan klaimnya atas
wilayah tersebut.

Pada pertengahan abad ke-19, politik internal
Kelantan ditandai dengan perebutan kekuasaan
dalam keluarga sultan dan persaingan aristokrasi
lokal, yang membuat negara tersebut semakin tidak
stabil. Konflik-konflik ini sering kali berakhir dengan
campur tangan Siam, yang tentu saja berusaha
menstabilkan wilayah tersebut sesuai dengan
kepentingannya sendiri. Pada akhir abad ke-19,
Kelantan secara resmi berada di bawah kekuasaan
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Siam, tetapi memiliki otonomi yang signifikan di
dalam kekaisaran.

Pada akhir abad ke-19, Kerajaan Inggris
sebagai kekuatan kolonial juga semakin tertarik
pada pantai timur Semenanjung Malaya, terutama
karena lokasinya yang strategis dan potensi
ekonominya. Inggris dan Siam menandatangani
Perjanjian Inggris-Siam pada tahun 1909, yang
membuat Kelantan dan beberapa negara bagian
Melayu lainnya berada di bawah kendali Inggris.
Dengan demikian, Kelantan secara resmi menjadi
bagian dari protektorat Inggris, dan pemerintahan
baru memperkenalkan sistem residensi, di mana
pejabat Inggris membantu pemerintahan negara
bagian dan secara signifikan ikut campur dalam
politik lokal sesuai dengan kepentingan Inggris.

Di bawah kekuasaan Inggris, ekonomi Kelantan
mengalami  perubahan besar. Pengembangan
infrastruktur, pengenalan pertanian perkebunan, dan
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peningkatan perdagangan menciptakan peluang
baru, tetapi juga meningkatkan pengaruh Inggris di
wilayah tersebut. Negara ini terutama didominasi
oleh pertanian padi, perkebunan karet, dan
pertambangan timah, meskipun Kelantan kurang
terindustrialisasi  dibandingkan wilayah barat
Semenanjung Malaya, sehingga dianggap lebih
terbelakang dibandingkan negara-negara Melayu
lainnya.

Selama Perang Dunia Il, pada tahun 1941,
tentara Jepang memulai pendudukan Semenanjung
Malaya melalui Kelantan. Jepang dengan cepat maju
ke depan dan mengakhiri dominasi Inggris dengan
bekerja sama dengan Siam, yang mendapatkan
kembali wilayahnya yang hilang sebelum perang,
termasuk Kelantan. Selama pendudukan Jepang,
penduduk Melayu mengalami penderitaan yang luar
biasa, dan propaganda Jepang menekankan
perjuangan melawan imperialisme Inggris.
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Pada akhir perang, pada tahun 1945, kekuasaan
Inggris dipulihkan, tetapi situasi politik Kelantan -
dan Semenanjung Malaya secara umum - telah
berubah total. Nasionalisme Melayu semakin
menguat, dan tekanan terhadap Inggris untuk
memberikan otonomi tertentu kepada wilayah
tersebut semakin besar.

Setelah kembalinya Inggris, Semenanjung
Malaya mengambil bentuk politik baru. Pada tahun
1946, Persemakmuran Melayu dibentuk, tetapi
mendapat tentangan keras dari penduduk Melayu
karena mengurangi peran penguasa tradisional.
Sultan Kelantan dan para pemimpin Melayu
setempat lainnya juga menentang persemakmuran
tersebut, vyang akhirnya mengarah pada
pembentukan Federasi Negara-Negara Melayu pada
tahun 1948. Sistem politik baru ini memberikan
otonomi yang lebih besar kepada masing-masing
negara bagian Melayu, termasuk Kelantan.

7



Sebagai bagian dari negara federal Melayu, Kelantan
mempertahankan ciri-ciri politik dan budayanya
yang tradisional, namun secara bertahap terlibat
dalam proses politik dan ekonomi nasional. Pada
tahun 1950-an, gerakan kemerdekaan semakin
menguat, dan Kelantan juga turut berperan aktif
dalam proses tersebut.

Akhirnya, pada tanggal 31 Agqustus 1957,
Malaysia (yang saat itu masih bernama
Persemakmuran Melayu) memperoleh kemerdekaan
penuh. Kelantan mempertahankan identitas politik
dan agama yang khas dalam negara baru ini. Negara
bagian ini terkenal dengan tradisi Islam
konservatifnya hingga saat ini, dan memainkan
peran politik yang unik dalam sejarah Malaysia.
Sejarah Kelantan dari awal abad ke-19 hingga
kemerdekaan Melayu adalah periode
penyeimbangan kekuatan regional dan transformasi
politik internal. Negara bagian ini pertama-tama
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berada di bawah pengaruh Siam, kemudian
ditempatkan di bawah kekuasaan kolonial Inggris,
yang membawa perubahan ekonomi dan sosial yang
signifikan. Perang Dunia Il dan pendudukan Jepang
membawa tantangan baru, tetapi juga berkontribusi
pada penguatan nasionalisme Melayu. Akhirnya,
dengan kemerdekaan pada tahun 1957, Kelantan
menjadi negara bagian yang otonom, namun tetap
menjadi bagian dari Federasi Negara-Negara Melayu,
vang sejak saat itu mempertahankan kekhasan
sejarah dan budayanya yang unik.

Mengenai sejarah pos dan penerbitan prangko
negara Melayu, hingga akhir abad ke-19, Kelantan
tidak memiliki sistem pos vyang terpadu.
Perdagangan dan korespondensi resmi terutama
dilakukan melalui kurir, seringkali melalui rute
negara-negara Melayu tetangga, seperti Terengganu
atau Pahang. Di bawah pengaruh Siam (antara awal
abad ke-19 dan tahun 1909), Kelantan tidak memiliki
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layanan pos sendiri, dan layanan pos pada dasarnya
terhubung dengan sistem pusat Bangkok.

Situasi ini berubah setelah Perjanjian Inggris-
Siam (1909), ketika Kelantan mendapatkan status
protektorat Inggris dan dimasukkan ke dalam
administrasi kolonial Inggris di Semenanjung
Malaya. Hal ini menandai dimulainya pembangunan
sistem pos yang lebih terorganisir, yang diawasi oleh
Kantor Pos Straits Settlements. Pada tahun 1911,
kantor pos resmi pertama didirikan di Kota Bharu,
ibu kota negara bagian, yang menjadi pusat
korespondensi lokal dan internasional.

Perangko pertama negara bagian Kelantan
diterbitkan pada tahun 1911, setelah negara bagian
tersebut bergabung dengan sistem protektorat
Inggris. Perangko ini menggambarkan lambang
negara kecil Malaysia - perangko dengan nilai dan
warna yang sama diterbitkan dalam berbagai
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denominasi, seperti yang biasa dilakukan pada
penerbitan perangko kolonial Inggris pada masa itu.

Seri prangko ini tetap tidak berubah untuk
waktu yang lama, hanya nilai nominal dan warnanya
yang berubah, sedangkan potret Sultan Kalantan,
Ismail, baru muncul pada tahun 1928 dalam prangko
bernilai satu dolar.

Akhirnya, pada tahun 1937, seri prangko baru
yang terdiri dari 13 nilai dengan potret Sultan Ismail
diterbitkan.

Seri prangko yang menggambarkan potret
sultan tetap digunakan di negara kecil Malaysia
hingga Perang Dunia Il. Pada Perang Dunia I,
Kelantan adalah salah satu wilayah pertama yang
diduduki oleh Angkatan Bersenjata Kekaisaran
Jepang pada Desember 1941. Jaringan pos Inggris
ditangguhkan, dan pemerintah Jepang
memperkenalkan prangko baru.
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Perangko yang diterbitkan pada tahun 1942
menampilkan tulisan dalam bahasa Jepang dan
simbol matahari terbit. Perangko Inggris yang ada
juga dicap ulang dengan tulisan yang dikeluarkan
oleh otoritas militer Jepang. Pada tahun 1943,
Jepang secara resmi menempatkan Kelantan di
bawah kekuasaan Siam, sehingga perangko yang
dikeluarkan oleh pos Thailand mulai digunakan.
Selama pendudukan Jepang, layanan pos mengalami
kemunduran yang signifikan dan terutama melayani
tujuan militer. Stempel tersedia dalam jumlah
terbatas untuk penduduk setempat, dan banyak di
antaranya dianggap langka di kalangan kolektor
stempel.

Pada September 1945, setelah Jepang
menyerah, Kelantan kembali berada di bawah kendali
kolonial Inggris. Pada periode pascaperang, otoritas
Inggris memulai kembali layanan pos, tetapi pada
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awalnya prangko yang digunakan adalah prangko
Inggris sebelum perang.

Pada tahun 1948, Kelantan, seperti negara-
negara Melayu lainnya, bergabung dengan Federasi
Melayu, yang secara perlahan mempersiapkan
kemerdekaan penuh negara-negara Melayu. Sebagai
bagian dari hal ini, sistem pos baru diberlakukan, dan
pada tahun 1950-an, secara bertahap seluruh
semenanjung beralih ke sistem penerbitan prangko
yang seragam. Pada tahap pertama, prangko
kolonial Inggris juga muncul di Kelantan, dengan
potret raja Inggris, Raja George VI, dan tulisan
MALAYA - KELANTAN.

Namun, di Kelantan, bahkan pada awal tahun
1950-an, prangko lokal masih diterbitkan, dengan
potret sultan saat itu, Ibrahim.

Akhirnya, negara-negara Melayu memperoleh
kemerdekaan penuh dari penjajahan Inggris pada
tahun 1957, dan pada tahun 1963, Kelantan menjadi
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salah satu negara bagian dari federasi negara-
negara Melayu.
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